
Ibadah Raya Pukul 09:00 Pagi
Pembicara : Pdp. Septadonai Trisna, S.Th

Edisi 05 | 29 Januari 2023



   D A F T A R   I S I

PESAN MINGGU INI ....................................................................  1

RENUNGAN (GEMA) .................................................................... 2  
 Senin
 Selasa
 Rabu
 Kamis
 Jumat
 Sabtu
 Minggu

PENGUMUMAN DAN JADWAL KEGIATAN IBADAH ........................ 9
	 Pendaftaran	Pernikahan	(BPN)
	 Baptisan	Air
 Formulir Permohonan Doa
	 Sehati	Berdoa	Untuk	Indonesia
	 Jadwal	Kegiatan	Ibadah

DATA ULANG TAHUN KELAHIRAN DAN PERNIKAHAN ................. 11

IKLAN / PROMO / BROSUR ........................................................ 12

                                Hal

   IBADAH MINGGU ONLINE

Dan	ibadah	tersebut	dapat	disaksikan	pada	pukul	09:00	Pagi,	
melalui	channel	youtube.	Silahkan	kunjungi	Websiste	www.

  MEZBAH DOA ONLINE
Diadakan	setiap	hari	Jumat	pukul	20:00	malam	melalui	aplikasi	
video	call	ZOOM.	Link-ID	dan	Password	nya	akan	diberikan	se-
belumnya. ( Untuk Kalangan Sendiri )



               PESAN MINGGU INI 

1

        Edisi : 05.2023/Tgl. 29 Januari 2023

YESUS DALAM TRITUNGGAL

Yohanes 5:7-8 “Sebab ada tiga yang memberi kesaksian [di dalam sorga: Bapa, Fir-
man dan Roh Kudus; dan ketiganya adalah satu. Dan ada tiga yang memberi kesak-
sian di bumi]: Roh dan air dan darah dan ketiganya adalah satu.”

 Trinitas adalah merupakan istilah teologia untuk ajaran Kristen tentang ke-Es-
aan Allah yang tidak ada terdapat “secara kata” dalam Alkitab tetapi merupakan 
fakta tak terbantahkan yang digali dari Alkitab yang adalah sumber ajaran Kristen. 
Alkitab adalah firman Tuhan jadi ajaran Kristen dalam segala aspek kehidupan ha-
ruslah bersumber dari Alkitab. Dari Kejadian sampai Wahyu Alkitab sangat konsisten 
menyatakan bahwa Allah itu adalah Esa tidak pernah menyatakan bahwa Allah itu 
tiga. Tetapi dalam peristiwa penciptaan Allah semesta Allah Yang Esa itu mencipta 
dan menata alam semesta telah mulai muncul fakta ke Tritunggal Allah dengan Al-
lah Bapa yang berfirman dan Roh Kudus yang melayang-layang di atas permukaan 
air sebelum alam dan isinya yang diciptakan pada mulanya belum berbentuk. Kemu-
dian Rasul Yohanes semakin memperjelas dalam Yohanes 1 mengenai bahwa Yesus 
adalah Allah yang menjadi manusia dan firman yang menjadi daging yang turut 
berkarya dalam penciptaan alam semesta, bahkan dengan tegas firman Tuhan men-
yatakan tanpa Firman (Yesus) tak ada yang tercipta.

 Dalam Yohanes pasal 17, Yesus berdoa dan berulang kali yang menyatakan bah-
wa Allah Bapa dan Yesus (Allah anak) adalah satu. Jadi Allah Bapa dan Yesus (Allah 
Anak) adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Jadi Yesus dalam Tritunggal 
adalah Allah Anak yang tetap juga Allah yang Esa. Allah Tritunggal sebagai Esa di 
dalam 3 dan 3 di dalam Esa adalah sesuatu yang sulit dipahami tetapi sangat mema-
dai untuk dipercaya. Perlu kita pahami bahwa untuk kebendaan itu ukuran satu atau 
Esa adalah sangat relatif, sehingga membutuhkan ukuran satuan untuk menentu-
kannya. Satu untuk air berbeda dengan satu untuk pohon dan benda-benda lainnya 
sehingga membutuhkan satuan untuk menentukannya. tentu sangat berbeda lagi 
bila satu (Esa) itu digunakan untuk Allah. Esa untuk Allah adalah Trinitas atau Allah 
Tritunggal, yaitu Allah Bapa, Allah Anak dan Allah Roh Kudus. Bapa bukan Anak, 
Anak bukan Bapa, Bapa bukan Roh Kudus, tetapi Bapa, Anak dan Roh Kudus adalah 
Allah yang Esa. Yesus adalah Allah Tritunggal bukanlah satu dari Tritunggal tetapi 
Allah yang Esa dalam kesatuan atau ke-Esaan Allah yang tak terpisahkan. (MT)
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 Melalui jawaban Ayub terkesan sudah pasrah dan berserah untuk menerima 
kenyataan penderitaannya. Allah pun menantang Ayub sekali lagi agar Ayub betul-bet-
ul mengetahui ada hal berguna baginya melalui penderitaannya itu. Allah terus beru-
saha mengatasi perlawanan yang masih ada dalam hati Ayub. Allah terus menuntun 
Ayub kepada kesadaran penuh akan adanya kasih Allah dalam penderitaannya, bu-
kanlah hukuman Allah. Kegigihan Allah menyadarkan Ayub adalah bentuk kasih-Nya 
yang sempurna yang menghendaki agar Ayub tidak pernah berhenti membangun 
integritasnya. Pendirian Ayub bahwa dirinya tidak bersalah dan Allah menghukumnya 
secara tidak adil adalah merupakan pendirian yang harus dibuang jauh-jauh olehnya. 
Untuk itu Allah menantang Ayub dengan melemparkan pertanyaan “Apakah eng-
kau mempersalahkan Aku untuk membenarkan dirimu?” Pertanyaan ini cukup telak 
memukul egonya Ayub. Betul juga Ayub di mata Tuhan adalah seorang yang hidup 
saleh tetapi Allah tetap menghendaki Ayub semakin saleh. Kalau Ayub merasa sudah 
hidup saleh sangat berdampak buruk baginya karena berpotensi membuatnya ber-
henti membangun integritasnya. Allah memakai ilustrasi agar Ayub menempatkan 
diri sebagai manusia bagian dari ciptaan Allah. Allah menampilkan ciptaan-ciptaan 
Allah yang kuat yang pasti tidak ada dalam penguasaan Ayub. Kemudian Allah men-
yatakan bila Ayub tidak dapat menguasai binatang ciptaan Tuhan maka Ayub tidak 
berhak mempersoalkan dan membantah Allah yang menciptakan makhluk itu. Jadi 
Ayub harus tunduk mutlak kepada Allah dan harus mempercayai Allah secara utuh 
walaupun berada dalam kondisi menderita dan menghadapi berbagai peristiwa yang 
menyulitkan hidupnya. Secara panjang lebar Allah memberi betapa indah dan kuat-
nya hidup takut akan Tuhan. Tetapi Allah juga menjelaskan ada banyak umat yang 
takut akan Tuhan secara salah karena justru menjauh dari Tuhan. Berbeda dengan 
Ayub yang mewujudkan takut kepada Tuhan dengan hidup dekat dengan Tuhan. 
Ayub adalah teladan untuk hidup saleh dan takut akan Tuhan tetapi Allah menghen-
daki Ayub jangan berhenti membangun hubungan dengan Allah sehingga bencana 
yang didatangkan iblis diizinkan Allah untuk menguji Ayub. Ayub berhasil dalam ujian 
itu karena ujian itu telah membuatnya semakin mendekat kepada Allah. Jadi jelas 
bahwa Allah mengizinkan penderitaan menerpa orang baik. Karena penderitaan 
orang baik seperti Ayub berhasil membuat dirinya semakin baik. (MT)

HIDUP SEMAKIN BAIK Senin, 30 Januari 2023

Sabda Renungan : “Maka dari dalam badai Tuhan menjawab Ayub: Bersiaplah en-
gkau sebagai laki-laki; Aku akan menanyai engkau, dan engkau memberitahu Aku. 
Apakah engkau hendak meniadakan pengadilan-Ku,mempersalahkan Aku supaya 
engkau dapat membenarkan dirimu?” (Ayub	40:1-3)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Ayub	40-41
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 Respon akhir Ayub kepada Allah penuh dengan kerendahan hati dan ketundu-
kan mutlak kepada Allah. Dia mengaku Allah tidak mungkin melakukan kesalahan, 
Allah mengijinkan segala sesuatu berdasarkan hikmat dan ke-Mahatahuan-Nya bah-
kan penderitaan bila diresponi dengan benar akan bermakna dan tujuan yang bernilai 
abadi. Ayub bertobat dari semua kesalahannya membela diri dan mempersalahkan 
Allah. Ayub memang tidak berdosa kepada Allah tetapi sempat salah paham terha-
dap Allah. Ayub berkomitmen untuk semakin tunduk kepada Allah dan menyerah-
kan diri secara mutlak kepada Allah dalam iman, pengharapan dan kasih walaupun 
masih menderita. Ayub pun bersyukur tanpa harus mempunyai alasan yang kuat un-
tuk bersyukur karena dia masih kehilangan segala-galanya termasuk kesehatannya. 
Dengan semangat iman yang sangat kuat Ayub menyatakan bahwa ada perubahan 
yang sangat indah mengenai imannya. Dia berkata “Bukan lagi mempercayai Allah 
melalui perkataan orang lain, tetapi matanya sendiri telah memandang Tuhan”. 
Pertemuannya dengan Tuhan membuktikan hidupnya terus dalam kebenaran, dan 
Allah itu sangat sabar mendengar keluhan-keluhan Ayub, Sabar terhadap kelemah-
an-kelemahan Ayub, sabar terhadap salah pengertian Ayub dan sabar terhadap ke-
marahan Ayub. Ayub menyesali semua kesalahannya dihadapan Allah sehingga Ayub 
beroleh pemulihan dari Allah. Allah menghukum sahabat-sahabat Ayub karena tidak 
menyatakan hal yang benar tentang Allah kepada Ayub. Mereka mengemukakan te-
ologi yang keliru berupa teologi balas jasa, mendorong Ayub untuk mengaku dosa 
yang tidak dilakukan, dan berbicara dengan angkuh karena merasa doktrin mereka 
didukung oleh Allah. Kemudian Allah menyatakan Ayub benar dan layak dijadikan 
menjadi teladan ketabahan dan kesetiaan kepada Allah. Dan Klimaks dalam ka-
sus Ayub ini adalah, Allah memulihkan Ayub dan memberikan milik dua kali lipat 
dari milik sebelum dia ditimpa bencana. Jelaslah bahwa Allah membiarkan umat-
Nya menderita dengan suatu maksud yang mulia dan benar. Penderitaan apa pun 
yang menimpa umat-Nya tetaplah tabah karena pertolongan Tuhan akan selalu nyata 
pada akhirnya. Kemudian orang yang tetap setia kepada Allah walaupun memasuki 
ujian yang berat akhirnya akan menikmati situasi penuh sukacita dan bahagia dan 
selalu menikmati kehadiran Allah dalam hidupnya. Ayub diberi keselamatan untuk 
menikmati hidup 145 tahun lagi hidup bahagia bersama keluarganya. (MT)

TETAPLAH BERSYUKUR Selasa, 31 Januari 2023

Sabda Renungan : “Firman-Mu: Dengarlah, maka Akulah yang akan berfirman; Aku 
akan menanyai engkau, supaya engkau memberitahu Aku. Hanya dari kata orang 
saja aku mendengar tentang Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri memandang 
Engkau. Oleh sebab itu aku mencabut perkataanku dan dengan menyesal aku duduk 
dalam debu dan abu.” (Ayub	42:4-6)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Ayub	42
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DUA JENIS MANUSIA Rabu, 1 Februari 2023

 Mazmur 1 ini merupakan pendahuluan kitab Mazmur. Sebagai pendahuluan 
maka Mazmur 1 ini sudah memberi gambaran mengenai semua pasal-pasal dalam 
kitab Mazmur. Sebagai Mazmur pendahuluan ada kecenderungan para pemazmur 
membandingkan 2 jenis manusia dalam berhubungan dengan Tuhan dan sesama 
manusia : 
 Jenis pertama adalah orang saleh, yang berjalan dalam kebenaran, mengh-
indari kelakuan berdosa dan hidup dalam komunitas yang takut akan Tuhan. Jenis 
pertama ini adalah orang-orang yang memisahkan diri dari kehidupan dalam tatanan 
sistem duniawi. Mereka hidup di dunia tetapi tidak hidup secara duniawi. Mereka 
berkarya di dunia tetapi standar moral mereka adalah firman Tuhan. Firman Tuhan 
secara tegas mengatakan bahwa jenis manusia pertama ini berbahagia. Mereka 
diumpamakan seperti pohon yang ditanam ditepi aliran air, merupakan gambaran 
orang yang setia mencari Allah dan firman-Nya. Sumber hidup mereka adalah Roh 
Allah dan firman-Nya sehingga kehidupan sejati tak henti-hentinya mengalir dalam 
dan melalui hidup mereka. Segala usaha mereka berhasil. Dalam hal ini bukan berarti 
tak pernah bermasalah dan gagal. Tetapi sekiranya pun bermasalah dan gagal selalu 
dapat mengetahui dan mengalami kehendak Allah dalam masalah dan kegagalan 
tersebut. karena penemuan terbesar adalah mengetahui kehendak Allah dan keber-
hasilan terbesar adalah melakukan kehendak Allah. 
 Jenis kedua adalah orang fasik, yang merupakan kebalikan dari orang saleh. 
Orang fasik adalah orang berdosa, hidup dalam dosa dan tidak mau bertobat. Orang 
fasik adalah orang-orang yang tidak peduli kepada Tuhan dan Firman-Nya. Karena tidak 
peduli dengan firman Tuhan maka mereka digambarkan seperti sekam yang ditiup 
angin. Karena tidak ada pijakan dan dasar yang kuat maka mereka diombang-ambing-
kan oleh kuasa yang tak dapat mereka lihat dan tak dapat mereka lawan. Akibatnya 
mereka tak berpendirian dan terseret oleh berbagai arus sistem dunia yang selalu 
berubah-ubah. Dan bila terus hidup tanpa pertobatan mereka akan dihukum Allah 
pada penghakiman dan binasa dalam kekekalan. Mazmur ini menggambarkan dua 
jenis manusia yang sangat bertentangan ini, dan biasanya orang saleh sering men-
jadi korban orang fasik. Orang saleh seperti Daud, penulis Mazmur terbanyak bila 
dalam keadaan menderita karena korban dari orang fasik tetap bermazmur karena 
menumpahkan isi hati secara mendalam kepada Allah adalah merupakan bagian 
dari pemazmur. (MT)

Sabda Renungan : “Berbahagialah orang yang tidak berjalan menurut nasihat orang 
fasik, yang tidak berdiri di jalan orang berdosa, dan yang tidak duduk dalam kumpu-
lan pencemooh, tetapi yang kesukaannya ialah Taurat Tuhan,dan yang merenungkan 
Taurat itu siang dan malam”	(Mazmur	1:1-2)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mazmur	1:1-6
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 Mazmur Mesias ini adalah merupakan Mazmur yang mengungkapkan sikap pen-
guasa dunia kepada Tuhan dan tanggapan Allah kepada mereka yang disusul janji Allah 
mengutus anak-Nya dan perintah serta nasehat agar umat-Nya bersikap bijaksana. 
Sikap penguasa dunia kepada Allah adalah secara congkak memberontak. Manusia 
yang berkuasa mempunyai pemahaman yang salah mengenai diri sendiri di hadapan 
Allah. Kuasanya dianggap merupakan kuasa yang tertinggi sehingga tidak mau tunduk 
kepada Allah. Ajaran moral Allah ditentang karena dianggap membatasi kuasanya. 
Allah menanggapi penguasa dunia dengan mencemooh dan menggagalkan usaha 
bodoh penguasa dunia yang memberontak kepada Allah. Tetapi Allah adalah Allah 
yang murah hati Dia pun berjanji akan mengutus anak-Nya untuk menyelamatkan 
manusia termasuk para penguasa yang memberontak kepada Allah. Dan setiap orang 
yang percaya kepada anak Allah sang Mesias akan ikut memerintah bangsa-bangsa 
bersama Dia. Dalam Mazmur Mesias yang singkat ini termasuk menasehati agar 
semua manusia khususnya yang percaya kepada sang Mesias bersikap bijaksana di 
hadapan Allah Yang Maha Kuasa. Bijaksana yang dimaksud adalah menempatkan 
diri secara tepat dan benar di hadapan Allah. Dalam Mazmur Mesias ini, pemazmur 
memberikan keterangan yang sangat lengkap mengenai sikap Allah Yang Maha Kuasa 
kepada manusia yang berdosa. Ketika manusia memberontak kepada Allah justru Al-
lah berinisiatif mewujudkan kasih-Nya kepada manusia. Mazmur Mesias ini adalah 
merupakan nubuat yang terwujud dan digenapi saat Yesus datang ke dunia untuk 
menyelamatkan manusia dari hukuman dosa. Mazmur Mesias ini juga adalah mer-
upakan doa kepada Allah untuk mengungkapkan kasih, kepercayaan, penyembahan 
dan ucapan syukur kepada Allah. Mazmur Mesias ini juga adalah merupakan sikap 
untuk mengungkapkan fakta adanya kekecewaan, kesesakan yang mendalam, tetapi 
juga merupakan nyanyian untuk memberikan pujian kepada Allah. Jadi tidak heran 
bila Mazmur pasal 2 ini diawali dengan fakta adanya kekecewaan Allah kepada pen-
guasa dunia tetapi dilanjutkan pula dengan janji keselamatan, kemudian memberi 
nasehat agar menyambut Mesias dengan hati yang bijaksana. Dan kesimpulan akhir 
pemazmur menyatakan “Berbahagialah semua orang yang berlindung kepada-Nya”. 
Jadi kesimpulan dari Mazmur Mesias ini adalah tetaplah bersyukur kepada Tuhan 
karena Dia menyerahkan diri-Nya sebagai penyelamat dan pelindung sempurna 
bagi semua orang yang percaya dan setia kepada-Nya. (MT)

MAZMUR MESIAS Kamis, 2 Februari 2023

Sabda Renungan : “Dia, yang bersemayam di sorga, tertawa; Tuhan mengolok-olok 
mereka. Maka berkatalah Ia kepada mereka dalam murka-Nya dan mengejutkan 
mereka dalam kehangatan amarah-Nya: Akulah yang telah melantik raja-Ku di Sion, 
gunung-Ku yang kudus!  Aku mau menceritakan tentang ketetapan Tuhan; Ia berkata 
kepadaku: ”Anak-Ku engkau! Engkau telah Kuperanakkan pada hari ini”.	(Mazmur	2:4-7)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mazmur	2:1-12
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 Mazmur bukan saja sebagai ungkapan kemenangan dan kebahagiaan tetapi 
kadang-kadang menjadi suatu ratapan untuk mencurahkan isi hati dan kesedihan 
kepada Allah. Hampir sepertiga Mazmur  terkategorikan sebagai ungkapan kesedihan 
di hadapan Allah. Dalam mengungkapkan kesedihan kepada Allah hendaklah diung-
kapkan dan dicurahkan melalui ratapan pujian kepada Allah. Jumlah Mazmur ratapan 
menunjukkan bahwa sesungguhnya Allah menginginkan umat-Nya jangan diam saja 
dalam menghadapi kesulitan tetapi hendaklah berseru kepada-Nya. Diam kepada 
manusia terkadang perlu, karena tidak semua manusia dapat dijadikan tempat men-
curahkan hati. Tetapi Allah bukan hanya tempat mencurahkan hati tetapi juga tempat 
beroleh kekuatan dan memperoleh pertolongan.  Pasal 1-41 dalam pembagian 
Mazmur disebut kitab 1 dan Daud adalah pemazmur utamanya. Pasal 3-4 ini adalah 
merupakan Mazmur Daud. Hal itu sangat jelas saat pemazmur menyatakan “Lawanku 
banyak yang menyerang Aku”. Kemudian dia juga menyatakan “Engkau perisaiku, 
Engkau kemuliaanku”. Seumur hidup Daud selalu medapat perlawanan dari banyak 
pihak. Dan paling menyakitkan bagi Daud adalah saat perlawanan itu datang dari 
orang yang dihormati (raja Saul) dan dari orang-orang yang dikasihi (anak-anaknya). 

 Pada dasarnya Daud adalah seorang yang suka damai tetapi keadaan 
yang membuat dia memasuki peperangan. Daud adalah seorang yang ber-
juang untuk melakukan kehendak Allah, tetapi hal itu  sering mempersulit di-
rinya karena mendapat perlawanan dari berbagai  pihak. Faktanya Daud ada-
lah pemazmur terproduktif karena dalam suka duka dia terus bermazmur. 
Semua orang percaya yang hidup sesuai dengan kehendak Allah sangat sering juga 
menghadapi kesusahan, karena mengalami pertentangan dari dunia. Dan berseru ke-
pada Allah adalah cara terbaik untuk memperoleh kemenangan. Dalam kondisi sedang 
menghadapi kesulitan pemazmur membaringkan tubuh dengan nyaman karena dia se-
lalu gemar bermazmur. Pada malam hari setelah melewati masa-masa sulit pemazmur 
berdoa, berseru sehingga memperoleh jawaban dari Allah. Jawaban Allah tidak perlu 
diartikan mendengar suara Allah karena bisa saja jawaban Allah itu berupa ketenan-
gan jiwa karena perlindungan Allah. Jadi kita para milik Allah dapat bermazmur 
dan berseru kepada-Nya karena Dialah pemelihara dan pelindung sejati. (MT)

CURHAT KEPADA ALLAH Jumat, 3 Februari 2023

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mazmur	3-4
Sabda Renungan : “Ya Tuhan, betapa banyaknya lawanku! Banyak orang yang bangkit 
menyerang aku; banyak orang yang berkata tentang aku: Baginya tidak ada perto-
longan dari pada Allah.”Sela Tetapi Engkau, Tuhan, adalah perisai yang melindungi 
aku, Engkaulah kemuliaanku dan yang mengangkat kepalaku. Dengan nyaring aku 
berseru kepada Tuhan, dan Ia menjawab aku dari gunung-Nya yang kudus. Sela” 
(Mazmur	3:2-5)
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 Sangat jelas bahwa pemazmur tidak pernah mengendorkan niat dan seman-
gatnya untuk mencari Tuhan. Suatu sikap praktis semua umat beriman. Dia selalu 
membangun hubungan dengan Allah, sehingga bermazmur baginya tak dibatasi oleh 
ruang dan waktu. Jadi bagi umat yang gemar bermazmur pasti terlihat jelas dalam 
tindakan-tindakannya. Ada tiga tindakan praktis yang dilakukan para pemazmur : 
 Pertama adalah tindakan iman berupa keyakinan bahwa Allah mendengar 
mazmurnya. Mazmurnya menjadi wujud imannya, sehingga sarat dengan pengakuan 
yang kuat akan atribut Allah. Tindakan imannya termasuk tekun berdoa dan tidak 
bisa hidup tanpa doa. 
 Kedua adalah hari-harinya selalu diawali dengan doa. Berdoa pada waktu pagi 
menjadi hal yang wajar dilakukannya. Jadi doa pagi ini dapat dikatakan adalah tinda-
kan kerja nyata. Bagi pemazmur sejati bekerja adalah merupakan hakikat hidupnya. 
Tetapi dia menyadari tak ada faedahnya mengisi waktu dengan kerja keras tanpa ber-
kat Tuhan. Dia yakin kalau dia sudah berdoa mengawali karyanya maka berkat akan 
nyata dalam dan melalui karyanya. Setiap pagi sebagai hari yang baru diawali dengan 
penyerahan baru dalam melaksanakan karya yang baru. 
 Ketiga adalah tindakan menunggu jawaban Allah akan doa-doanya. Walaupun 
bagi pemazmur berdoa lebih penting dari jawaban doa dia pun sabar menunggu. Tentu 
menunggu bukan dengan sikap pasif tetapi dengan sikap aktif. Menunggu dalam arti 
terus berharap kepada Tuhan dengan keyakinan bahwa Tuhan akan memberi jawa-
ban yang sesuai dengan kehendak Tuhan. Dalam menunggu menjadi sangat praktis 
karena setiap pagi dia mengatur persembahan yang perlu dan harus dipersembahkan 
kepada Tuhan. Bukan hanya persembahan diri tetapi juga persembahan karya dan 
persembahan hasil karya. Kemudian Pemazmur tetap bermazmur mengumandangkan 
lagu pujian kepada Tuhan kendatipun harus menghadapi dan sedang menghadapi 
pergumulan hidup, dia bukan saja siap berjuang menghadapi pergumulan hidupnya 
tetapi dia memazmurkan pergumulan hidupnya dalam mazmurnya dia memohon 
kemurahan Tuhan, memohon kesembuhan dari Tuhan dan juga memohon kelu-
putan dari Tuhan. Dari permohonannya itu sangat jelas bahwa pemazmur sedang 
menghadapi pergumulan berat, tetapi dia betul-betul memazmurkan pergumulannya 
itu yang juga merupakan doa-doanya untuk memohon pertolongan Tuhan. (MT)

MEMAZMURKAN PERGUMULAN HIDUP Sabtu,	4	Februari	2023

Sabda Renungan : “Berilah telinga kepada perkataanku, ya Tuhan, indahkanlah 
keluh kesahku. Perhatikanlah teriakku minta tolong, ya Rajaku dan Allahku, sebab 
kepada-Mulah aku berdoa. Tuhan, pada waktu pagi Engkau mendengar seruanku, 
pada waktu pagi aku mengatur persembahan bagi-Mu, dan aku menunggu-nunggu” 
(Mazmur	5:2-4)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mazmur	5-6
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PEMAZMUR YANG TULUS Minggu, 5 Februari 2023

 Raja Daud sejak muda hingga tua sudah sangat terbiasa difitnah dan dituduh 
melakukan sesuatu yang tidak pernah dilakukan. Kusy orang Benyamin adalah salah 
seorang yang memfitnah Daud secara membabi buta hingga Daud merespon fitna-
hannya. Cara Daud merespon bukan dengan cara berdebat, bukan pula dengan cara 
mengadakan perlawanan terbuka untuk membela diri agar namanya tidak tercemar. 
Daud memilih cara terbaik yaitu berdoa memohon pembelaan Tuhan atas dirinya. 
Dalam Mazmur, doanya Daud melantunkan Mazmur dengan kalimat-kalimat indah 
berisi pengakuan atas keadilan dan kedaulatan Allah. Doa memohon perlindungan 
Tuhan karena dia mengenal Tuhan adalah pelindung yang sempurna atas dirinya. 
Kemudian Daud juga memohon keselamatan dari serangan musuh karena dia sangat 
mengetahui bila Tuhan yang bertindak untuk menyelamatkan tak ada kuasa yang 
mampu menggugatnya. Tetapi Daud juga membuat suatu pernyataan yang perlu 
yaitu dia berkata bahwa Tuhanlah yang menyelamatkan orang-orang yang tulus hati. 
Untuk memperoleh keselamatan dari Tuhan hendaklah didasari dengan percaya se-
cara tulus kepada Tuhan. Berarti sebaiknya kita memohon kepada Allah berdasarkan 
iman dan hati nurani yang bersih yang mendorong terus berusaha membangun diri 
sebagai pendoa dan pemazmur yang tulus hati. Bila kita menjadi pendoa dan pe-
mazmur yang tulus maka kita akan dengan sangat bahagia dan sukacita memohon 3 
hal yang membuat diri terbangun semakin dekat dengan Tuhan : Hal pertama adalah 
memohon peningkatan integritas rohani seperti yang dilakukan Daud dengan doa 
“Hakimilah aku Tuhan apakah aku benar” (ayat 9). Pernyataan ini bila dinyatakan 
dan dipanjatkan sebagai permohonan kepada Allah dengan hati yang tulus sudah 
pasti mendapat tanggapan yang baik dari Allah, karena Allah tahu kita siap dibentuk. 
Tetapi kalau bukan dengan hati yang tulus maka menjadi sikap membenarkan diri dan 
menantang Tuhan secara sombong. Hal kedua adalah memohon pertolongan Allah 
dengan rendah hati. Sikap rendah hati adalah mengakui kesalahan, menyesali kesala-
han mohon ampun dan bertobat. Daud melakukan hal ini walaupun faktanya dia tidak 
pernah menyakiti hati siapapun dan terus berjuang dan berusaha untuk mengasihi 
Allah dengan sungguh-sungguh. Hal ketiga adalah memohonkan untuk diberi hati 
yang besar. Artinya Daud memohon tetap berhati yang baik walaupun di fitnah. Juga 
tetap mempunyai hati yang bersyukur kendatipun permohonannya tidak dikabulkan 
dan harapannya tidak tercapai. Daud mengalami berbagai kesulitan karena difitnah dan 
dimusuhi tanpa alasan yang jelas namun hal itu tidaklah menghentikannya bermazmur 
karena saat memanjatkan doa permohonan pun Daud tetap bermazmur. (MT)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mazmur	7:1-18

Sabda Renungan : “Ya Tuhan, Allahku, pada-Mu aku berlindung; selamatkanlah aku 
dari semua orang yang mengejar aku dan lepaskanlah aku, supaya jangan mereka 
seperti singa menerkam aku dan menyeret aku, dengan tidak ada yang melepaskan.” 
(Mazmur	7:2-3)



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan	dilaksanakan	
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap	Minggu	Pkl.	09.00	WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU	Minggu	1-3	Ibadah	secara	Onsite	dan	

			Minggu	ke	4	secara	Online	(Pkl.	09.00	WIB)

* IBADAH MENARA DOA	Setiap	Senin	Pkl.	19.00	WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap	Minggu	ke	-	1	Setelah	Ibadah	Raya

* IBADAH DMBI	Setiap	Rabu	ke	II	-	Pkl.	19.00	WIB

* IBADAH GWC	Setiap	Sabtu	ke	III	-	Pkl.	18.00	WIB

* IBADAH YOBEL Setiap	Minggu	Pkl.	11.00	WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Jumat	)	Khusus	Jumat	1	Ibadah	secara	Onsite	
Pkl.	20.00	WIB

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JANUARI
Henny 02 Eunike	 27
Wasni	 02 Pdt.	Soehandoko	W,	MA 29
Yinyin	 04 Margaretha Lusiana 30
Leni	Setiawan	 05 Tjung	Then	Chiong	 30
Yayuk	Debora	Ercie	S	 06
Johny	Nayoan	 06
King	Tjhai	 08
Helena 09
Nia	Octaviani	 10
Pdp.	Kiran	Tjandra	 12
Oni 12
Ida	Lindawaty	Hasan	 13
Pdp. Maria Fransisca 13
James Servius R. Liow 13
Jenni	Sukandi	 14
Viliana	Cahya	T	 	 14
Sahendy  15
Pdt.	Lydia	Gunawan,	STh	 	 16
Kwa	Yanti	 	 19
Sandra	Natalia	Suyapto	 	 20
Oei	Wiliani	 	 20
Juanita	Jojo	 	 20
Fitriyanti	Wijaya	 	 21
Priska	Diana	 25

Tri Sutrisno 01
Mia Herawati 02
Santoso Budijaya 05
Jonathan K T Tjia 05
Johanes Licken 07
Septadonai Trisna 08
Suwarsih Mariah 19



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN FEBRUARI
Lie	Kioe	Tjai																																											 01 Ovlan Panditha                              17
Sugiharto                   01 Marina	Pratiwi																						 17
Lim Ping Koen              01 Rendi              18
Monika	Wijaya					 02 Erik	Yariosa	Setiawan					 19
Sanusi	Sjaifudin																							 02 Leni	Wiranata																							 20
Sumarti								 02 EHeni Katrin        20
Merry                   02 Rohana	L	Nasir																				 20
Amrin	Sihombing				 02 Kezia	Magdalena	Halim				 20
Herman	Gunawan																																 02 Irawati																																		 21
Feri                  03 Johanna	Zakaria																		 21
Juki																							 04 Glen	Daniel	S																							 21
Gaharudin																 05 Cleorado	Cornelius	F							 22
Michael	G.	Sugihartono						 06 Narih																																				 23
Richie                                   07 Joni S                                   25
Mu Lan Jhin                                   07 Vina	Natalia	S																						 26
Herni	Offani																					 07 Hendri Hermawan         26
Oey	Acen									 09 Sufong							 26
Bartholomeus	L.	Silueta							 10 Susi	Lowati																											 27
Jonathan	Kwee	Tjin	Tjin																										 10 Ruth	Tan	Yefryda																		 27
Feneyzia	SC	Liow																															 12 Sunardi                                28
Hendra	Widjaya																															 13 Monica                                 28
Rini                                    13 Ricky	Febriyanto																		 26
Sandy Mulyo                      14
Patrick	Antonius	Tjen																		 15

Don Filianto                      09
Winda	Oktania																 10
Grace	layanto																	 10
Yudi	Pramono	K												 13
Johanes Sulianto          14
Demis                          16
Lim	Cynthiawati											 20
A	w	i																																	 21
Pdt. M. Tampubolon                25
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




